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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas representasi perilaku altruisme dalam film Lemantun. 

Dengan mendekonstruksi tanda-tanda visual dan naratif perilaku altruisme yang 

direpresentasikan dalam film Lemantun berdasarkan representasi The Circuit of 

Culture Stuart Hall dengan menggunakan teori Semiotika Roland Barthes yang 

melalui tiga tahap analisis yaitu konotasi, denotasi dan mitos untuk menganalisis 

representasi tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

dan menggunakan metode pengumpulan data melalui dokumentasi, studi literatur 

dan wawancara mendalam yang mengacu pada pedoman wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku altruisme dalam film Lemantun 

direpresentasikan melalui simbol-simbol seperti warna putih, tindakan berbagi, dan 

pengorbanan diri. Selain itu, ditemukan juga bahwa konteks sosial budaya yang 

kuat mempengaruhi cara altruisme dikonstruksi dalam film. Hasil penelitian ini 

juga memiliki implikasi bagi pendidikan karakter, khususnya dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan pada kehidupan sehari-hari mulai dari 

lingkungan terkecil, yaitu keluarga.   

Kata Kunci: Representasi, Altruisme, Lemantun, Film, Semiotika Roland 

Barthes. 
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ABSTRACT 
 

This research discusses the representation of altruistic behavior in the film 

Lemantun. By deconstructing the visual and narrative signs of altruistic behavior 

represented in the film Lemantun based on Stuart Hall's The Circuit of Culture 

representation and using Roland Barthes' Semiotic theory which goes through three 

stages of analysis, namely connotation, denotation and myth to analyze the 

representation. This research uses descriptive qualitative research and uses data 

collection methods through documentation, literature study and in-depth interviews 

referring to interview guidelines. The research results show that altruistic behavior 

in the film Lemantun is represented through symbols such as the color white, the 

act of sharing, and self-sacrifice. In addition, it was also found that a strong socio-

cultural context influences the way altruism is constructed in films. The results of 

this research also have implications for character education, especially in efforts 

to instill human values in everyday life starting from the smallest environment, 

namely the family. 

Keywords: Representation, Altruistic Behavior, Lemantun, Film, Roland Barthes 

Semiotics. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Makhluk sosial merupakan definisi yang melekat pada manusia. Saling 

membutuhkan merupakan konsep alamiah manusia dalam menjalankan kehidupan 

sosial melalui interaksi, komunikasi, dan sosialisasi. Hakikat tersebut akan 

membentuk suatu pola yang membentuk suatu kaidah perilaku dan kerjasama. 

Saling menghormati, mengasihi  dan menghargai orang lain, termasuk juga perilaku 

tolong menolong merupakan contoh sifat dan perilaku baik dari manusia. Perilaku 

ini dapat dilihat sebagai perilaku yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

keuntungan, mempertahankan atau bahkan mencapai tujuan nyata bagi mereka, 

walaupun tidak didapatkan secara langsung. Perilaku ini disebut perilaku prososial. 

Namun, tak semua perilaku baik dilakukan berdasarkan dengan tujuan hanya ingin 

mendapatkan keuntungan, seringkali manusia melakukan perilaku-perilaku yang 

baik, seperti menolong orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan keuntungan 

dan tanpa mengharapkan timbal balik bahkan tak jarang tidak memikirkan diri 

sendiri. Perilaku atau tindakan ini disebut perilaku altruisme. 

Altruisme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna paham 

(sifat) lebih memperhatikan dan mengutamakan kepentingan orang lain. Menurut 

Baron & Byrne (2005) dalam bukunya Psikologi Sosial mengungkapkan bahwa 

altruisme merupakan tindakan berkorban tanpa menghiraukan balasan sosial 

maupun materi bagi diri sendiri untuk menyejahterakan orang lain. Sebagai 

makhluk sosial, manusia sudah pasti membutuhkan pertolongan orang lain dan 
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memberikan pertolongan. Oleh karena itu, sudah pasti manusia akan berbuat atau 

berperilaku baik. Namun, beberapa orang diantaranya sangat mempertimbangkan 

keuntungan apa yang mereka dapatkan saat melakukan sesuatu, baik untuk dirinya 

sendiri maupun orang lain. Perilaku atau tindakan ini merupakan kebalikan dari 

altruisme yang disebut egoisme. Hal ini selaras dengan pernyataan Myers dan 

David bahwa altruisme adalah kebalikan dari egoisme, orang altruis merupakan 

orang yang peduli untuk menolong orang lain walaupun tidak memperoleh 

keuntungan dan juga tidak mengharapkan imbalan atas bantuan apa yang telah 

dilakukan (Myers, 2012). Setiap manusia pasti memiliki perilaku prososial dalam 

kehidupannya, namun tidak semua perilaku atau tindakan prososial yang dilakukan 

termasuk altruisme.  

Istilah altruisme dan perilaku prososial erat kaitannya dengan istilah 

menolong. Bahkan perilaku altruisme sering disamakan dengan perilaku prososial. 

Namun, perilaku altruis berbeda dengan perilaku prososial. Bierhoff mengatakan 

bahwa perilaku prososial merupakan bagian dari perilaku menolong (helping) dan 

perilaku altruisme masih merupakan bagian dari tingkah laku prososial. Bierhoff 

juga mengungapkan bahwa menolong merupakan istilah yang paling luas, termasuk 

hubungan yang membantu dari semua bentuk. Sedangkan perilaku prososial, 

mempunyai arti yang lebih mengerucut yaitu sebuah tindakan untuk meningkatkan 

kondisi orang yang menerima pertolongan (Bierhoff, 2002). Altruisme merupakan 

istilah yang mengacu kepada perilaku prososial yang mana didalam melakukan 

tindakannya tidak ada paksaan, dan motif dari si pemberi pertolongan adalah karena 

sukarela dan empati.  
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Altruisme suatu bentuk spesifik dari perilaku yang menguntungkan orang 

lain tanpa berekspektasi akan memperoleh keuntungan pribadi. Seringkali si 

penolong malah merugikan dirinya sendiri demi menolong orang lain. Arifin 

(2015), mengatakan bahwa terdapat tiga komponen dalam perilaku altruisme, yaitu 

mencintai orang lain sebagai diri sendiri, perilaku yang mempromosikan peluang 

bertahan hidup orang lain seperti membiayai untuk diri sendiri, dan pengorbanan 

diri untuk kepentingan orang lain. Jadi, secara garis besar altruisme merupakan 

perilaku menolong orang lain secara sukarela tanpa motif tertentu dengan tidak 

memikirkan keuntungan atau timbal balik yang didapatkan.  

Dalam kehidupan masyarakat multikultural Indonesia, perilaku altruisme 

sangat melekat. Hal ini tercakup dalam sila ketiga Pancasila serta semboyan 

kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia “Bhineka Tunggal Ika”. Tolong 

menolong atau altruisme menjadi sebuah kebudayaan bagi masyarakat Indonesia. 

Berbagai istilah dan filsafah tentang altruisme muncul menyesuaikan kebudayaan 

daerah masing-masing.  

Pada masyarakat Jawa, terdapat sebuah filosofi berbunyi “Urip iku urup” 

merupakan yang memiliki arti “hidup itu nyala”. Makna dari filosofi ini yaitu hidup 

dapat memberi manfaat bagi orang lain disekitar, semakin besar manfaat yang 

diberikan tentu akan semakin baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Manusia 

diibaratkan sebagai lilin, dan manfaat diibaratkan sebagai api, lilin dengan api yang 

menyala akan memberikan cahaya disekitarnya, begitu pula dengan hidup manusia 
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yang bermanfaat akan memberikan dampak bagi disekitarnya. Dari makna filosofi 

ini, dapat menggambarkan bagaimana altruisme.  

Pada masyarakat Jawa kebudayaan tolong-menolong atau altruisme ini 

dikenal dengan kebudayaan Sambatan. Suatu sistem gotong royong dengan cara 

menggerakkan warga kampung itu sendiri untuk membantu keluarga yang sedang 

tertimpa musibah atau sedang mengerjakan sesuatu. Karakter khas yang dimiliki 

masyarakat Jawa adalah perilaku rukun dan hormat. Individu mempelajari dan 

menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat-adat, sistem norma, dan 

peraturan peraturan yang hidup dalam kebudayaannya (Koentjaraningrat, 2015). 

Herusatoto (2003) menyatakan bahwa masyarakat Jawa memiliki beberapa 

semboyan, diantaranya “panjang-punjung pasir wukir loh jinawi, tata tentren 

kerta-raharja”. Semboyan tersebut mengajarkan hidup tolong-menolong sesama 

masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan Lestari (2016) bahwa 

salah satu ciri nilai masyarakat Jawa yang menonjol adalah tulung-tinulung (tolong 

menolong).  

Melalui proses pembudayaan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat 

secara terus menerus diwariskan antar generasi dengan berbagai cara. Hal ini 

selaras dengan altruisme yang dapat diterapkan mulai dari komponen yang terkecil, 

yaitu keluarga. Peran masyarakat sebagai komponen terbesar dalam penerapan 

altruisme menjadi hal yang penting dalam penerusan dan penyebaran nilai-nilai 

altruisme. Untuk menjangkau masyarakat lebih luas lagi, tidak hanya dibutuhkan 
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melalui realitas kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai altruisme juga dapat disebarkan 

melalui media massa. 

Film adalah salah satu media atau jembatan untuk menyampaikan pesan 

yang ingin di sebarkan kepada masyarakat. Melalui film, komunikator dapat 

berkreasi sebebas mungkin untuk menghasilkan sebuah karya audiovisual yang 

menarik serta makna dan pesan yang disampaikan pun bisa diterima dengan baik 

oleh para penonton. Di era modern ini keberadaan film telah menarik perhatian 

berbagai kalangan untuk menikmati hasil dari teknologinya dan film sebagai salah 

satu kebutuhan hidup masyarakat telah memberikan sumbangan yang besar bagi 

kehidupan umat manusia, sebab film menjadi salah satu media yang memberikan 

kebijakan bagi perilaku masyarakat (Masdudin, 2011). 

Saat ini film tidak hanya dikenal sebagai media komunikasi ataupun seni 

saja, tetapi film juga menjadi produk kebudayaan. Melalui film, berbagai budaya 

yang ada di dunia dapat dipelajari. Lewat film, khalayak penonton bisa mengetahui 

bagaimana sebuah budaya itu hidup dan tumbuh ditengah-tengah masyarakat. oleh 

karena itu jika dicermati lebih dalam lagi, suatu film cakupannya tidak hanya 

sebatas merekonstruksi nilai budaya tertentu dalam dirinya sendiri, tetapi juga 

tentang bagaimana nilai budaya yang ada tersebut bisa diproduksi dengan baik 

hingga bisa diterima dengan oleh penonton.  

Sebagai salah satu produk komunikasi yang populer di tengah masyarakat, 

seringkali film yang dibuat merupakan representasi ataupun respon kritis terhadap 

realitas sosial yang ada pada masyarakat. Dengan kemampuannya dalam 
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menjangkau segmentasi masyarakat yang besar, film menjadi sarana komunikator 

yang menarik untuk memberikan informasi, mengedukasi, ataupun mengkritisi 

suatu realita maupun fenomena sosial yang terjadi di kehidupan masyarakat. Film 

pada umumnya dibangun dengan banyak simbol. Simbol-simbol itu bekerja sama 

dengan baik dalam upaya mencapai efek yang diharapkan. Melalui pesan serta 

tanda disajikan film dapat mempengaruhi pola pikir penontonnya dengan sangat 

cepat dan efek yang didapatkan terkadang akan bertahan dalam waktu yang cukup 

lama.  

Salah satu film yang mengangkat tentang nilai-nilai altruisme yang 

digambarkan dalam lingkungan keluarga adalah film Lemantun. Kisah ini diangkat 

oleh Wregas Bhanuteja yang terinspirasi oleh kisah keluarganya sendiri. 

“Lemantun” dalam bahasa Jawa berarti lemari. Film Lemantun merupakan film 

yang menceritakan sebuah keluarga, yang dimana seorang ibu akan membagikan 

warisan kepada anaknya. Warisan yang akan diwariskan oleh sang Ibu kepada 

anak-anaknya bukan berupa harta berupa uang, tanah, rumah, namun berupa benda, 

yaitu lemari. 

Lemari-lemari tersebut menjadi sebuah penanda yang memiliki makna yang 

mendalam. Sang sutradara memberi makna lemari sebagai rahim seorang Ibu. Film 

ini juga menggambarkan suatu kondisi yang dimana dalam kultur Jawa disebut 

“nerimo ing pandum”. Tiga pondasi utama dari narimo ing pandum, yaitu syukur, 

sabar, dan penerimaan yang kuat, sehingga dapat menerima segala keadaan dengan 



7 
 
 

 
 

lapang dada serta tidak terjebak memikirkan pengalaman pahit masa lalu dan 

ketidakpastian masa depan (Endraswara, 2012).  

Dengan membawa suasana melankolis, film ini menggambarkan 

kesenjangan sosial yang berlomba dalam hal status sosial, yang dimana masyarakat 

seringkali meremehkan kebaikan seseorang karena hanya status sosialnya. 

Treatment emosional yang dibawa oleh Wregas Bhanuteja melalui para cast 

tertuang dengan baik, sehingga emosional penonton terbawa dan dapat kembali 

melihat realitas yang ada disekililing mereka. 

Gambar 1. 1 Poster Film Lemantun 

 

(Sumber: www.imdb.com) 

Wregas Bhanuteja merupakan sutradara sekaligus pemilik karya film 

Lemantun. Berawal dari hanya untuk tugas akhirnya saat menempuh studi pada 

tahun 2014, karyanya yang berjudul Lemantun juga berhasil mendapat kesempatan 
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screening dan mendapat beberapa penghargaan. Diantaranya, diputar di Jogja 

Asian-Netpac Film Festival (JAFF) tahun 2014, dan sebagai Film Pendek Terbaik 

di XXI Short Film Festival 2015, APRESIASI FILM INDONESIA 2015, dan 

PIALA MAYA 2015. Gagasan dari Wregas Bhanuteja tertuang dalam simbol-

simbol atau penanda-penanda yang tervisualisasikan dengan baik, sehingga film ini 

cukup mencuri perhatian. Wregas Bhanuteja merupakan sutradara yang 

kemampuannya tidak diragukan lagi. Selain, Lemantun film Panjang yang sukses 

digarap olehnya adalah “Penyalin Cahaya”. Dari channel YouTube Wregas 

Bhanuteja, Film Lemantun yang baru diupload pada tahun 2020 ini telah mencapai 

1.6 juta viewers.  

Gambar 1. 2 Film Lemantun di YouTube 

 

(Sumber: Channel YouTube Wregas Bhanuteja) 

Dalam film lemantun, mengandung banyak simbol-simbol atau 

menampilkan pesan altruisme yang cukup kental jika diteliti. Tidak hanya bertujuan 

sebagai hiburan, film Lemantun ditampilkan, berbagai kebaikan yang dapat 

menjadi pembelajaran yang dapat diterapkan di kehidupan masyarkat secara umum. 

Film Lemantun dikemas dalam simbol-simbol untuk berupa nilai-nilai kebaikan, 

seperti saling menghormati, mengasihi  dan menghargai orang lain, termasuk juga 

perilaku tolong menolong yang diterapkan dalam komponen kecil dari masyarakat, 

yaitu keluarga.  
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Dari fenomena yang ingin ditunjukkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang bermakna simbolik yaitu mencari altruism 

dalam film Lemantun melalui salah satu sudut pandang tokoh utama yang bernama 

Tri. Untuk menunjukan representasi hal tersebut, peneliti akan membahas dalam 

penelitian yang akan dilakukan ini dan akan dikaji dari perspektif semiotika Roland 

Barthes. 

Peneliti memilih semiotika Roland Barthes karena peneliti menganggap 

teori Roland Barthes dapat mendeskripsikan berbagai makna melalui tanda-tanda 

atau simbol yang digunakan, tidak hanya makna konotasi dan denotasi, namun juga 

dapat mengungkap mitos dalam merepresentasikan perilaku altruisme pada Film 

Lemantun.  

Gambar 1. 3 Cuplikan Film Lemantun 

      

(Sumber: Capture Film Lemantun) 

Sehubungan dengan penjabaran fenomena diatas, dalam penelitian ini 

peneliti akan menetapkan fokus penelitian terhadap altruisme yang terjadi dalam 

kehidupan keluarga yang tercermin dalam film. Peneliti akan mengangkat judul 

penelitian “Representasi Perilaku Altruisme dalam Film Lemantun”. 
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1. 2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka 

rumusan masalah yang akan dirumuskan adalah “Bagaimana representasi perilaku 

altruisme dalam Film Lemantun dengan menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes?”. 

 

1. 3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis serta menjelaskan representasi dari bentuk perilaku altruisme yang 

terdapat dalam film Lemantun dengan menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes.  

 

1. 4 Manfaat Penelitian  

1. 4. 1 Manfaat Teoritis   

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian yang memberikan 

kontribusi dalam kemajuan serta pengembangan terhadap Ilmu Pengetahuan dalam 

bidang komunikasi, khususnya mengenai Ilmu Analisis Semiotika. 

1. 4. 2 Manfaat Praktis 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi ataupun 

referensi bagi pembaca, sehingga dapat menjadi lebih kritis dalam membaca serta 

memahami tanda-tanda serta makna-makna sinematografi ataupun representasi 

suatu nilai yang disampaikan dalam film.  
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